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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak negatif tayangan media elektronik 

(televisi) terhadap perilaku remaja di korong Kampung Sabalah kenagarian Balah Hilia 

dan untuk mengetahui upaya orang tua untuk mengatasi dampak negatif tayangan media 

elektronik (televisi) terhadap perilaku remaja di korong Kampung Sabalah kenagarian 

Balah Hilia kecamatan Lubuk Alung. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

dengan metode deskriptif, yang diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Data yang dikumpulkan dengan teknik observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Uji 

keabsahan data yang digunakan adalah trianggulasi sumber. Informan dalam penelitian 

ini adalah  remaja, orangtua remaja dan masyarakat di korong kampung sabalah. Teknik 

analisis data dilakukan dengan teknik dari miles dan huberman yaitu:1) pengumpulan 

data, 2) reduksi data, 3) penyajian data, dan 4) penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa : Dampak negatif tayangan televisi terhadap perilaku remaja yaitu : 

remaja malas untuk belajar, membuat mereka lupa akan tugas dan tanggung jawab, 

seringnya remaja berkelahi dengan keluarga, peniruan perilaku. Dampak positif 

tayangan televisi terhadap perilaku remaja yaitu menambah informasi dan memotivasi 

mereka. Upaya orangtua untuk mengatasi dampak negatif tayangan televisi terhadap 

perilaku remaja yaitu batasi waktu remaja menonton, mendampingi, dan memilihkan 

acara sesuai umur 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan dilapangan penulis memperoleh 

kesimpulan antara lain : 1. Dampak negatif 

tayangan televisi terhadap perilaku remaja 

di korong Kampung Sabalah yaitu : remaja 

yang sering kecanduan menonton televisi 

berjam-jam membuat mereka malas untuk 

belajar, membuat mereka lupa akan tugas 

dan tanggung jawab, Seringnya remaja 

berkelahi dengan keluarga akibat tayangan 

acara yang sukai remaja bersamaan dengan 

tayangan yang disukai oleh keluarga 

remaja, Peniruan perilaku yang dimana 

remaja sering mengikuti gaya-gaya artis 

idola nya seperti cara berpakaian karena 

kehadiran media penayangan televisi 

mempunyai dampak yang besar terhadap 

pola pikir remaja.  2. Upaya orangtua untuk 

mengatasi dampak negatif tayangan televisi 

terhadap perilaku remaja yaitu batasi waktu 

remaja menonton televisi cukup 1-2 jam 

sehari, dampingi remaja saat menonton 

televisi, memilihkan acara yang 

ditayangkan sesuai dengan umur remaja, 

berilah informasi atau komentar kepada 

remaja jika ada tayangan kekerasn, mistik 

atau percintaan yang tidak sesuai pada 

remaja 

 

SARAN 

 Berdasarkan paparan terkait dampak 

media televisi terhadap perilaku remaja, 

ada beberapa saran yang menjadi bahan 

pertimbangan agar remaja tidak langsung 

menirukan perilaku dari televisi.   

1. Bagi remaja harus mempunyai cara 

pandang yang baik dan benar untuk 

mailto:enjelaanggundwigarpenassy21@gmail.com


 

22-27 
 

menilai program maupun acara yang 

bagus dan sesuai untuk dilihat melalui 

televisi.   

2. Bagi remaja seharusnya membatasi 

waktu saat menonton televisi, sehingga 

tidak mengganggu aktivitas lain seperti 

belajar, mengerjakan tugas sekolah, dan 

lain sebagainya. 

3. Bagi remaja juga harus memiliki 

perilaku yang baik sesuai dengan 

usianya sehingga tidak terlalu mudah 

mengikuti suatu hal yang baru dan 

berinteraksi sewajarnya dengan teman 

sebaya, lingkungan masyarakat, dan 

keluarga  

4. Dalam menonton televisi hendaknya 

didampingi oleh orangtua, agar orangtua 

dapat memantau acara-acara yang 

ditonton oleh anak.   

5. Bagi orangtua juga harus mampu 

memberikan penjelasan terhadap anak 

tentang tayangan-tayangan yang dilihat 

yang tidak pantas untuk dijadikan 

contoh.  

6. Bagi orangtua diharapkan 

memberlakukan jam belajar terhadap 

anak  serta orangtua juga harus mentaati 

jam belajar yang telah ditetapkan 
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